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ABSTRAK 
Fokus utama dalam penelitian ini adalah konflik sosial dalam naskah drama Sumur Tanpa 

Dasar karya Arifin C. Noer, yang memiliki relevansi dengan kondisi di Indonesia pasca 

pandemi Covid-19. Konflik bermunculan pasca pandemi melanda Indonesia, banyak 

masyarakat menengah ke bawah yang terkena dampak buruk dari pandemi Covid-19. 

Konflik batin maupun sosial merupakan bagian penting pada proses pengembangan jalan 

cerita, biasa disampaikan secara estetik melalui sebuah karya sastra salah satunya naskah 

drama. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan konflik sosial dalam naskah drama Sumur 

Tanpa Dasar karya Arifin C. Noer, dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan datanya menggunakan teknik purposive sampling dengan sumber data 

naskah drama Sumur Tanpa Dasar karya Arifin C. Noer. Teknik analisis data 

menggunakan tiga langkah yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan, adanya konflik sosial dalam naskah drama 

Sumur Tanpa Dasar karya Arifin C. Noer yang meliputi (1) konflik sosial yang disebabkan 

adanya perbedaan pendapat antar kaum, (2) konflik sosial yang disebabkan adanya 

perbedaan kebutuhan setiap kaum maupun indvidu. Hasil penelitian ini memiliki relevansi 

dengan kondisi di Indonesia pasca pandemi Covid-19.  

 

Kata-kata kunci: Konflik, konfllik sosial, karya sastra, naskah drama. 
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ABSTRACT 
The main focus of this research is social conflicts in the script of the drama Sumur Tanpa 

Dasar by Arifin C. Noer, which has relevance to conditions in Indonesia after the Covid-

19 pandemic.  Conflicts emerged after the pandemic hit Indonesia, many middle and lower 

class people were adversely affected by the Covid-19 pandemic. Conflict and social conflict 

are an important part of the process of developing the storyline, usually conveyed 

aesthetically through a literary work, one of which is a drama script. This research aims 

to describe social conflicts in the drama script of the Sumur Tanpa Dasar by Arifin C. Noer, 

with qualitative descriptive research methods. The data collection used purposive sampling 

techniques with data sources for the drama script of the Sumur Tanpa Dasar by Arifin C. 

Noer. Data analysis techniques use three steps, namely (1) data reduction, (2) data 

presentation, and (3) drawing conclusions. The results of this research show that there are 

social conflicts in the script of the drama Sumur Tanpa Dasar by Arifin C. Noer which 

includes (1) social conflicts caused by differences of opinion between people, (2) social 

conflicts caused by differences in the needs of each group and industry. The results of this 

study have relevance to conditions in Indonesia after the Covid-19 pandemic.  

 

Keywords: Conflict, social conflict, literature work, drama script. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Drama merupakan salah satu gambaran kehidupan yang dituangkan ke 

dalam bentuk pertunjukan, dengan cara memberikan pengetahuan tentang 

kehidupan masyarakat yang bertujuan memberikan kritik, saran yang kelak 

menjadi bahan memperbaiki diri maupun sistem dalam masyarakat. Drama 

selalu menekankan unsur yang dapat memperluas wawasan dan sudut pandang 

dalam berpikir yang diselingi unsur estetika dalam penceritaan agar menarik 

saat dinikmati. 

Seni berdrama lebih menekankan penyampaian pesan moralnya 

dibandingkan dengan seni lainnya. Drama mampu menyampaikan pesan jika 

dramawan telah paham apa maksud dari drama tersebut. Dramawan 

menyampaikan pesan kepada masyarakat melalui sebuah pementasan yang 

dipertontonkan dengan menginterpretasikan sebuah naskah yang telah 

dipelajari sebelumnya.  

Pesan yang disampaikan dalam sebuah drama biasanya keinginan 

pengarang untuk menyuarakan suatu hal yang terjadi di tengah masyarakat. 

Pada dasarnya kehidupan sosial politik merupakan hal yang paling dilihat oleh 

para dramawan, seperti sistem pemerintahan yang tidak sesuai dan kebijakan-

kebijakan yang kontroversial. Tentunya para dramawan punya cara dan ciri 

khas sendiri dalam menceritakan konflik sosial politik yang ada (Endaswara, 

2011: 16). 

Permasalahan yang paling sering diangkat ke dalam sebuah drama adalah 

tentang kemiskinan yang pada kenyataannya telah menimbulkan banyak 

permasalahan baru yang menyebabkan perselisihan yang disebabkan sudut 

pandang yang berbeda seperti krisis kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, masyarakat yang tidak saling menghargai, budaya-budaya tertentu di 

kehidupan sosial masyarakat, serta permasalahan tentang uang yang mampu 

memiliki segalanya, dan hal itu memang benar adanya di lingkungan 
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masyarakat Indonesia terkhususnya masyarakat awam yang belum terlalu 

memahami cara penyampaian sebuah drama serta tujuan penyampaiannya. 

Di Indonesia sendiri, drama telah mulai berkembang sejak kepemimpinan 

Presiden Soekarno. Pada saat itu banyak sekali drama yang bermunculan 

sebagai alat sindiran terhadap sistem pemerintahan oleh para sastrawan yang 

tergabung dalam sebuah kelompok yang saat itu disebut LEKRA (Lembaga 

Kebudayaan Rakyat), dan pada tahun 70-an bermunculan lagi beberapa 

dramawan yang mengangkat isu kemiskinan pada karya-karyanya, seperti Putu 

Wijaya, Rendra dan Arifin C. Noer. Para dramawan ini membuat karya-karya 

yang isinya berfokus pada sindiran dan kritik terhadap sistem pemerintahan 

yang menjalankan kepemimpinan sewenang-wenang dan menjerumuskan 

kaum bawah ke dalam jeratan kemiskinan, juga beberapa protes terhadap 

sistem hukum negara yang berlaku saat itu. Seorang pengarang naskah drama 

sangat menekankan konflik yang diceritakan. Hal ini disebabkan sebuah drama 

tidak pernah lepas dari sebuah konflik dengan tujuan agar menjadi lebih 

menarik dan makna yang hendak disampaikan dapat sesuai dengan keinginan 

pengarang.  

Komponen utama dari sebuah drama adalah konflik yang diceritakan, 

dengan tujuan sebuah drama dapat hidup dan menyampaikan apa maksud dari 

cerita tersebut. Konflik dalam sebuah drama berfungsi sebagai pemicu adegan-

adegan dramatis agar lebih menarik dan menuju klimaks dengan sesuai alur 

cerita. Adegan dramatis ini yang berisikan fokus utama dari tema yang 

diangkat seperti kritik sosial, konflik sosial, maupun hal-hal lain yang memang 

lebih memiliki nilai estetika jika disampaikan dengan cara cerita berkonflik dan 

adegan dramatis.  

Drama ini tentunya dapat menjadi objek penelitian yang sangat menarik 

untuk diteliti lebih dalam, konflik yang diangkat adalah Indonesia dengan latar 

pada tahun 1960-an. Penelitian ini akan menghasilkan sebuah gambaran yang 

dapat dijadikan bahan perbandingan yang relevan terhadap kondisi, sistem 

pemerintahan, dan kehidupan bermasyarakat di Indonesia saat itu dan masa 

kini. Dengan adanya penelitian drama ini juga kita dapat merangkum 
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perkembangan Indonesia secara keseluruhan. Terutama di era pandemi yang 

masih melanda Indonesia saat ini, pemerintah yang ada di desa, kabupaten/kota 

bahkan pemerintah pusat tidak memiliki inisiatif untuk memahami kondisi 

masyarakat yang sangat membutuhkan perhatian dari pemerintah selaku 

pemilik kekuasaan negara. Hal ini sangat relevan dan sesuai dengan isi dan 

topik utama yang diangkat dalam naskah drama ini, dan tentunya menarik 

untuk dikaji lebih dalam. Selain alasan yang telah diuraikan di atas, peneliti 

memilih naskah drama ini disebabkan naskah drama terbitan tahun 2000-an 

hingga saat ini kurang membahas tentang kondisi sosial politik dan cenderung 

mengarah pada romansa yang kurang menarik serta kurang berhubungan 

dengan tujuan utama yang peneliti ingin lakukan dari penelitian ini.  

Penelitian yang berfokus dengan konflik sosial merupakan penelitian yang 

cocok dengan kondisi di Indonesia saat ini yang mulai mengalami konflik 

terutama konflik sosial yang terjadi antar masyarakat maupun antara 

masyarakat dengan pemerintah, terutama setelah memasuki era pandemi 

COVID-19. Adanya perbedaan pendapat, dan perbedaan kebutuhan 

menyebabkan konflik sosial ini makin merebak dan meluas, ditambah lagi 

dengan fakta bahwa berkali-kali pemerintah mengeluarkan keputusan tanpa 

adanya pemberitahuan terlebih dahulu, juga solusi untuk masyarakat yang 

terdampak pada kasus ini didominnasi masyarakat kalangan menengah ke 

bawah. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat drama ini 

dengan harapan menambah informasi mengenai analisis drama yang lebih 

fokus terhadap analisis konflik dalam drama yang masih terbilang sedikit di 

civitas akademika kampus di Indonesia. Jika dilihat secara komprehensif, 

drama juga merupakan bentuk ujuk rasa secara halus karena dalam bentuk 

sebuah karya seni yang mengandung estetika di dalamnya. Peneliti memilih 

drama pada penelitian ini disebabkan makin berkembangnya zaman dan 

teknologi makin berkurang minat pada seni drama maupun teater. Padahal 

drama dan teater juga mampu bersatu dengan perkembangan zaman dan 

teknologi. Salah satu kelompok dramawan teater yang masih bertahan sampai 
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sekarang adalah Teater Koma yang dalam setiap pertunjukan selalu 

berkembang dan menyesuaikan zaman serta teknologi yang ada. Hal itu 

membuktikan jika drama masih memiliki eksistensi yang kuat jika 

dipertahankan dan disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dengan harapan, 

penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bahwa karya seni berbentuk 

sastra juga memiliki makna yakni menceritakan konflik atau suatu peristiwa 

yang tengah terjadi di kalangan masyarakat. 

Akan tetapi, sebuah studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti 

memberikan hasil bahwa konflik sosial politik dalam naskah drama “Sumur 

Tanpa Dasar” karya Arifin C. Noer belum pernah diteliti oleh mahasiswa 

civitas akademika Universitas Sriwijaya, dan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia belum pernah mementaskannya dalam 

mata kuliah pementasan drama terhitung sejak 2021. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian dengan bahan penelitian berupa naskah drama dengan 

judul penelitian "Konflik Sosial Dalam Naskah Drama Sumur Tanpa Dasar 

Karya Arifin C. Noer"  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkaan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana konflik sosial dalam naskah drama Sumur Tanpa Dasar karya 

Arifin C. Noer? 

2. Apa penyebab konflik antar tokoh yang merepresentasikan konflik sosial 

politik dalam naskah drama Sumur Tanpa Dasar karya Arifin C. Noer?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkaan rincian rumusan masalah di atas, maka untuk tujuan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui wujud konflik sosial dalam naskah drama Sumur Tanpa 

Dasar karya Arifin C. Noer. 
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2. Untuk mengetahui penyebab konflik antar tokoh yang merepresentasikan 

konflik sosial politik dalam naskah drama Sumur Tanpa Dasar karya 

Arifin C. Noer. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini berupa aspek secara teoretis dan aspek secara praktis 

yang dapat berguna ke depannya, berikut rinciannya: 

1.4.1 Aspek Teoretis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi lebih 

mengenai analisis ilmu sastra khusunya kajian konflik sosial politik dalam 

naskah drama yanng memberikan pengetahuan kepada penikmat sastra, 

serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian sastra selanjutnya.  

1.4.2 Aspek Praktis 

1. Untuk mahasiswa, membantu dalam memahami naskah drama 

Sumur Tanpa Dasar karya Arifin C. Noer. 

2. Untuk masyarakat, memberikan pengetahuan dan edukasi mengenai 

analisis konflik sosial dalam sebuah naskah drama yang masih 

berbentuk naskah maupun pertunjukan. 

3. Untuk peneliti, memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam 

proses penelitian. 
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